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 ABSTRAK  

PENGARUH LEVERAGE, LIKUIDITAS, DAN INTENSITAS MODAL 

TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

INDUSTRIAL YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2019-2021 

Adanya dilakukan penelitian ini dengan tujuan menguji pengaruh dari variabel 

leverage, likuiditas, dan intensitas modal terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2019-2021. Populasi penelitian ini menggunakan perusahaan sektor industrial 

didapati sebanyak 54 perusahaan dan sampel yang diperoleh sebanyak 40 sampel 

perusahaan, jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 120 data. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dengan teknik purposive 

sampling. Pengujian hipotesis dengan menggunakan model regresi logistik. 

Penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 25 untuk pengolahan 

data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage dan likuiditas tidak 

memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, intensitas modal memiliki pengaruh 

terhadap agresivitas pajak.  

Kata kunci: leverage, likuiditas, intensitas modal, agresivitas pajak 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF LEVERAGE, LIQUIDITY, AND CAPITAL INTENSITY ON 

TAX AGGRESSIVITY IN INDUSTRIAL SECTOR COMPANIES LISTED ON 

THE IDX FOR THE 2019-2021 PERIOD 
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This research was conducted with the aim of examining the effect of leverage, 

liquidity, and capital intensity variables on tax aggressiveness in industrial sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019-2021 period. 

The population of this study used industrial sector companies found as many as 54 

companies and samples obtained were 40 company samples, the amount of data 

used in this study was 120 data. The technique used in sampling with purposive 

sampling technique. Hypothesis testing using a logistic regression model. This 

study uses the IBM SPSS Statistics application version 25 for data processing. The 

results of this study indicate that leverage and liquidity have no effect on tax 

aggressiveness, capital intensity has an effect on tax aggressiveness. 

Keywords: leverage, liquidity, capital intensity, tax aggressiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak di dunia serta sumber daya alam yang melimpah 

diberbagai lokasi. Banyak perusahaan yang berdiri untuk mengelola hal 

tersebut. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan tersebut dijadikan salah 

satu sumber penerimaan negara sektor pajak. Pajak adalah iuran rakyat 

kepada kas negara bedasarkan UU (yang dapat dipaksakan) dengan tiada 

mendapat balas jasa timbal (kontrapretasi) yang langsung dapat ditunjukkan 

dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum menurut Soemitro 

(2013, h. 1).  

Salah satu fungsi pajak ialah budgetair atau sumber keuangan negara, 

yang mana pajak sebagai salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk 

membiayai pengeluaran, baik pengeluaran rutin maupun pembangunan 

Resmi (2016). Pentingnya fungsi pajak menjadi sumber keuangan negara 

membuat pemerintah dengan optimal melakukan segala upaya meningkatkan 

semangat bayar pajak perusahaan untuk memaksimalkan penerimaan 

perpajakan sebanyak-banyaknya, upaya tersebut juga dilakukan agar 

perusahaan tidak menganggap pajak adalah beban yang harus dihindari dan 

mendorong untuk lebih giat serta lebih berjuang dalam taat pajak, pemerintah 

membuat insentif pajak badan terhadap perusahaan dalam UU No. 7 Tahun 

2021 pasal 17 ayat (2b) serta PP No. 23 Tahun 2018. Indonesia menggunakan 

sistem perpajakan self assessment system, yang mana pemerintah 

memberikan seluruh wewenang kepada Wajib Pajak untuk menghitung serta 

melaporkan pajak secara mandiri.  

Namun tidak sedikit perusahaan yang menganggap pajak sebagai beban 

yang mengurangi laba dari perusahaan, sehingga perusahaan cenderung 

berusaha mencari cara atau strategi yang dapat mengurangi beban pajaknya. 
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Salah satu cara atau strategi yang digunakan perusahaan dengan melakukan 

agresivitas pajak, agresivitas pajak ialah salah satu cara atau strategi yang 

bertujuan mengurangi beban pajaknya agar membuat perusahaan tetap 

memperoleh laba secara optimal. Hal tersebut dapat dimungkinkan dengan 

menggunakan celah dari kelemahan peraturan perpajakan. Pada konferensi 

pers terkait realisasi Aanggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 2019 

menteri keuangan Indonesia mengungkapkan realisasi penerimaan pajak 

tahun 2019 mencapai Rp 1.332,1 triliun atau 84,4% dari target, pertumbuhan 

hanya 1,4% dibandingkan tahun sebelumnya (DDTCNews, 2020).  

Menteri keuangan Indonesia mengungkapkan bahwa realisasi 

penerimaan pajak tahun 2020 hanya mencapai Rp 1.070,0 triliun atau 89,3% 

dari target APBN 2020 yang sudah dirubah melalui Peraturan Presiden 

(Perpes) 72/2020 menjadi Rp 1.198,8 triliun, sehingga realisasi pajak 

mengalami penurunan (kontraksi) 19,7% dibandingkan dengan tahun lalu 

(tempo.co, 2021).  

Pada Rapat Kerja Pemerintah bersama Badan Anggaran Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI), menteri keuangan 

Indonesia mengungkapkan realisasi penerimaan pajak tahun 2021 mencapai 

Rp1.547,8 triliun atau 107,15% dari target APBN 2021 (Kementerian 

Keuangan, 2022).  

Agresivitas pajak sering disebut sebagai tindakan yang dilakukan 

perusahaan untuk mengurangi pendapatan kena pajak melalui perencanaan 

pajak baik secara legal (tax avoidance) maupun ilegal penggelapan pajak (tax 

evasion) Menurut Frank, M.M., Lynch, J.L. dan Rego, S.O (2009). Agesivitas 

pajak dapat digambarkan sebagai salah satu strategi untuk mendapatkan 

keuntungan bagi suatu perusahaan dan yang terutama dengan cara menekan 

pengeluaran yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan yang semakin besar. 

Hal yang memotivasi dilakukannya penelitian dengan topik ini adalah 

semenjak pandemi COVID-19, seluruh dunia menghadapi krisis ekonomi 

yang sangat besar. Perusahaan-perusahaan menjadi tidak stabil. Dari 
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perusahaan kecil hingga perusahaan besar mengalami penurunan penjualan 

atau pendapatan hingga laba bersih dan peningkatan jumlah utang yang tidak 

bisa dibayar yang sangat tinggi. Banyak perusahaan yang terpaksa melakukan 

pemutusan hubungan kerja secara besar-besaran, merumahkan sebagian besar 

karyawannya, memotong gaji sebagian karyawannya hingga melakukan 

agresivitas pajak untuk meminimalkan pengeluaran dan memaksimalkan 

pemasukan. Selain itu, tidak sedikit pula perusahaan yang terancam harus 

melikuidasi perusahaannya. 

Setelah penelitian ini dilakukan, perusahaan diharapkan dapat 

menemukan pemecahan masalah yang tepat terkait topik yang dibahas. Di 

masa yang akan datang, perusahaan diharapkan dapat tetap mempertahankan 

kestabilan kinerja keuangan perusahaannya, meskipun sedang menghadapi 

krisis ekonomi seperti pandemi COVID-19 saat ini. Selain itu, perusahaan 

diharapkan dapat menggunakan alternatif pemecahan masalah yang tidak 

merugikan banyak pihak. 

Sampel penelitian ini akan menggunakan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI), dikarenakan perusahaan 

manufaktur memiliki kontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi 

Indonesia yaitu sebesar 7,07% di kuartal kedua 2021, dengan pertumbuhan 

6,91% meski ada tekanan dari pandemi COVID-19. Sedangkan di kuartal 

ketiga 2021, industri manufaktur mengalami pertumbuhan sebesar 3,68% dan 

menyumbang sebesar 0,75% terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

(Kementerian Investasi/BKPM, 2021). 

Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini memilih objek penelitian 

mengenai agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur. 

Oleh karena itu, penilitian ini untuk menganalisis variabel-variabel  yang 

berkaitan pada rasio keuangan.  

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya terletak pada periode laporan keuangan yang diteliti, yaitu tahun 

2019-2021. Selain itu, perbedaan terletak pada kondisi yang berbeda pada 

tahun 2019-2021. Tahun 2019 merupakan tahun saat pandemi COVID-19 
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belum terjadi di Indonesia. Tahun 2020 merupakan tahun saat pandemi 

COVID-19 baru melanda Indonesia, tepatnya di bulan Maret 2020. Tahun 

2021 merupakan tahun setelah Indonesia melewati 3 kuartal masa kritis akibat 

pandemi COVID-19. 

Selain itu, penelitian ini lebih berfokus pada perbedaan dari analisis 

rasio keuangan sebelum dan selama pandemi COVID-19. Perbedaan lainnya 

terletak pada rasio keuangan yang digunakan. Penelitian inimenggunakan 

rasio keuangan seperti rasio levereage, rasio likuditas dan rasio intensitas 

modal. Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan sektor industrial yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan data yang digunakan adalah 

laporan keuangan tahunan perusahaan pada periode tahun 2019-2020. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dengan judul ”PENGARUH 

LEVERAGE, LIKUIDITAS, DAN INTENSITAS MODAL TERHADAP 

AGRESIVITAS PAJAK PADA PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRIAL 

YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2021”. 

 

B. Identifikasi masalah 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak, antara 

lain leverage, corporate social responsibility, return on asets dan intensitas 

modal. Leverage dapat dijelaskan sebagai penggunaan sumber dana yang 

memiliki beban tetap yang bertujuan memberi keuntungan lebih besar 

daripada biaya tetap sehingga akan meningkatkan pengembalian bagi 

pemegang saham. Menurut Kasmir (2017), leverage dapat didefinisikan 

sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva suatu 

perusahaan dapat dibiayai dengan utang. Hal ini dapat dijelaskan lebih lanjut 

sebagai besarnya jumlah utang yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk 

membiayai kegiatan usaha dari perusahaan tersebut jika dibandingkan dengan 

menggunakan modal perusahaan itu sendiri.  

Likuiditas dapat digambarkan sebagai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Menurut Mardiyanto (2009), likuiditas 

digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi 
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kewajiban (utang) jangka pendek tepat pada waktunya, termasuk melunasi 

bagian utang jangka panjang yang akan ataupun telah jatuh tempo pada tahun 

bersangkutan.  

ROA (Return On Asets) dapat diartikan sebagai salah satu rasio untuk 

melihat performa keuangan dari sebuah perusahaan, sehingga ROA adalah 

rasio yang dapat menunjukan seberapa besar fungsi aset dalam memperoleh 

laba bersih. Menurut Kasmir (2014), ROA adalah rasio profibilitas yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam suatu 

perusahaan (h, 201). 

Corporate Social Responsibility (CSR) dapat diartikan sebagai sebuah 

konsep organisasi khusus perusahaan yang memiliki tanggung jawab atas 

segala aspek operasional perusahaan yang dapat menimbulkan masalah pada 

lingkungan, konsumen serta tenaga kerja perusahaan. Menurut UU No. 40 

Tahun 2007 pasal 1 ayat (3), dipaparkan bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) dapat digambarkan sebagai komitmen perseroan untuk 

berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan yang berguna 

untuk meningkatkan kualitas masyarakat serta lingkungan yang bermanfaat, 

baik bagi perusahaan, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 

umumnya.  

Intensitas modal dapat diartikan sebagai rasio yang mengukur efisiensi 

perusahaan yang menginvestasikan dananya ke dalam bentuk aset tetap 

dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan sehingga 

memperoleh laba. Menurut Ross dan Westerfield dalam Corporate Finance 

(2012: 54), intensitas modal dapat digambarkan sebagai seberapa besar modal 

sautu perusahaan dalam bentuk aset, baik aset lancar maupun tidak lancar 

yang dalam suatu rasio menunjukkan perbandingan antara operating aset 

dengan jumlah penjualan yang diperoleh pada periode waktu tertentu. Bagi 

manajemen perusahaan, rasio intensitas modal sangat penting karena dapat 

untuk berguna mengetahui total aset yang digunakan suatu perusahaan dalam 

memperoleh pendapatan.  
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Komisaris Independen dapat digambarkan sebagai anggota Dewan 

Komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 

kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota Direksi, 

Dewan Komisaris lainnya dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau 

hubungan dengan Perseroan yang dapat memengaruhi kemampuan yang 

bersangkutan untuk bertindak independen. Menurut peraturan Nomor IX.I.5 

Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Kep-41/PM/2003, komisaris 

independen terdiri dari anggota komisaris yang (1) berasal dari luar emiten 

atau perusahaan publik; (2) tidak mempunyai saham baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung pada emiten atau perusahaan publik; (3) tidak 

mempunyai hubungan afiliasi dengan emiten atau perusahaan publik, 

komisaris, direksi, atau pemegang saham utama emiten atau perusahaan 

publik; dan (4) tidak memiliki hubungan usaha baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau 

perusahaan publik. Proporsi komisaris independen diatur dalam Keputusan 

Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-305/BEJ/07-2004 bahwa salah 

satu syarat pencatatan saham bagi calon perusahaan tercatat adalah memiliki 

komisaris independen sekurang-kurangnya 30% dari jajaran anggota Dewan 

Komisaris.  

 

C. Batasan Masalah 

Ruang lingkup atau batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menghindari kesalahan maksud, tujuan; serta mengingat adanya 

keterbatasan sumber daya, baik waktu, tenaga, maupun dana; serta agar 

penelitian ini lebih terarah, terfokus, efektif dan efisien. Berdasarkan latar 

belakang serta identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini terbatas pada objek penelitian yang berfokus 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan tahun pengamatan penelitian dilakukan selama periode 2019 hingga 

2021. Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini antara lain pengaruh 

leverage, likuiditas, dan intensitas modal agresivitas pajak. Faktor-faktor 
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tersebut dipilih karena dinilai berperan dalam tindakan agresivitas pajak suatu 

perusahaan serta masih terdapat beberapa perbedaan hasil pada penelitian 

terdahulu. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1) Apakah leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

2) Apakah likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

3) Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dijelaskan 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak 

2) Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak 

3) Untuk mengetehui pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak 

 

F. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan yang sudah disebutkan, penelitian ini juga diharapkan 

agar memiliki manfaat: 

1. Bagi pembaca  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi dalam bentuk 

referensi dan diharapkan bisa bermanfaat menjadi bahan studi perbandingan 

bagi penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan dengan agresivitas 

pajak. 

2. Bagi investor  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pertimbangan yang tepat kepada pihak investor dalam mengambil keputusan 

saat melakukan investasi dan diharapkan dapat membantu investor untuk 
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mempelajari informasi yang berkaitan dengan prospek serta keberlangsungan 

hidup perusahaan yang akan diinvestasikan. 

3. Manfaat bagi pihak manajemen perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

agresivitas pajak sehingga manajemen dapat melakukan perencanaan sesuai 

dengan kondisi dan keadaan perusahaan. Tidak luput penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengevaluasi kinerja, 

pengambilan keputusan manajemen, pengelolaan perusahaan secara tepat 

serta memperbaiki kondisi atau keadaan tertentu yang dapat menjadi faktor 

yang memberikan pengaruh yang buruk terhadap keberlangsungan hidup 

suatu perusahaan. 
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